BAB II

LANDASAN TEORI
2.1

Perancangan

          
Definisi perancangan sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, adalah : "Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah dari suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi".[9]

Definisi perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, adalah :

Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesign sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.[2]

Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa perancangan adalah suatu kegiatan penggambaran, perencanaan dan pembuatan sistem yang baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi untuk mendapatkan sistem yang lebih baik.

2.2

Sistem


Definisi sistem menurut Mulyadi dalam bukunya  yang berjudul Sistem Informasi Akuntasi, adalah : “Sistem adalah Sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.[14]

Definisi sistem menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya yang berjudul  Sistem Informasi Akuntansi,  adalah : "Sistem adalah Sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interlated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose)".[7]
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Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa Sistem adalah sekelompok dua atau lebih unsur komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.


2.3

Informasi


Definisi informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain, adalah : “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.[9]

Definisi informasi menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah : “Informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki  kegunaan dan manfaat”.[11]

Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang telah diolah atau telah diorganisasi sehingga lebih berguna dan bermanfaat.
2.4

Akuntansi



Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, adalah : "Akuntansi adalah Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut".[16]

Definisi Akuntansi menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi Edisi 3, menyebutkan bahwa :

Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya.[14]
Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa akuntansi adalah proses mengidentifikasikan yang dilakukan dengan cara-cara tertentu untuk memmungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya.

2.4.1
Metode Pencatatan Akuntansi


Menurut Ony W., dkk. dalam bukunya Modul Komputerisasi Akuntansi Intermediate, metode pencatatan akuntansi terdiri dari 2 metode, yaitu : 
a) Perkiraantansi dasar kas murni (strict cash basis) merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan. Penentuan menurut dasar kas tergantung pada penagihan pendapatan serta pembayaran beban, dan prinsip pengakuan pendapatan serta penandingan diabaikan. Akibatnya, laporan keuangan dasar kas tidak sesuai dengan prinsip-prinsip perkiraantansi yang diterima umum. Contohnya adalah perusahaan kecil dan pembayar pajak individu.

b) Perkiraantansi dasar akrual (accrual basis of accounting) merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas. [15]

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menentukan metode pencatatan akuntansi yang akan digunakan yaitu adalah metode pencatatan perkiraantansi dasar akrual (accrual basis of accounting).

2.4.2
Proses Akuntansi


Menurut Soemarso  S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, Proses akuntansi dilakukan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi[16]
2.4.3 

Siklus Akuntansi


Siklus akuntansi yaitu yang terdiri dari transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo dan neraca lajur, laba rugi, neraca, arus kas dan perubahan modal. Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, siklus akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi[16]

Dari gambar siklus akuntansi pendapatan pada PT Asuransi Intra Asia diatas adalah :

1.
Transaksi adalah suatu kejadian yang mempengaruhi posisi keuangan yang terjadi pada perusahaan antara aktiva dan pasiva.

2.
Bukti Transaksi adalah untuk memastikan transaksi yang terjadi adalah sah.

3.
Jurnal Umum adalah form khusus yang dibuat untuk mencatat transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang berada di debit dan di kredit.
        Tabel 2.1 Jurnal Umum[16]
         PT XXX

       Jurnal Umum

      Periode, Des 31 200X

	Tgl
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	xx/xx/xx
	xxx
	Kas
	111
	xx
	-

	 
	 
	      Pendapatan Jasa
	411
	-
	xx

	 
	 
	Beban Administrasi
	512
	xx
	-

	
	
	Diskon Premi
	412
	xx
	-

	 
	 
	      Kas
	111
	-
	xx

	 
	 
	Beban PPh
	513
	xx
	-

	 
	 
	     Utang PPh
	211
	-
	xx

	 
	 
	Beban Komisi
	511
	xx
	-

	 
	 
	      Kas
	111
	-
	xx


4.
Buku Besar adalah buku yang digunakan untuk memindahkan data yang ada di jurnal kedalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar.

Tabel 2.2 Buku Besar Umum Kas[16]
PT XX

Buku Besar Umum Kas

Periode 31 Desember 200X
	Nama Rekening : Kas
	
	
	
	
	  No : 111

	Tgl
	Keterangan 
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xx
	Pndapatan Jasa
	411
	xx
	-
	D
	xx

	 
	Beban Administrasi
	512
	-
	xx
	D
	xx

	 
	Diskon Premi
	412
	-
	xx
	D
	xx

	 
	Beban Komisi
	511
	-
	xx
	D
	xx


Tabel 2.3 Buku Besar Umum Pendapatan[16]
PT XX

Buku Besar Umum Pendapatan

Periode 31 Desember 200X
	Nama Rekening : Pendapatan Jasa
	
	
	
	
	  No : 411

	Tgl
	Keterangan 
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	xx/xx/xx
	Kas
	111
	-
	xx
	K
	xx

	xx/xx/xx
	Kas
	111
	-
	xx
	K
	xx


5.
Laporan Keuangan adalah proses terakhir dari proses akuntansi yang terdiri dari laba rugi dan neraca.
Tabel 2.4 Bentuk Laporan Laba Rugi[16]
	PT XX

	Laporan Laba Rugi

	Periode 31 Desember 200X

	PENDAPATAN
	 
	 

	Pendapatan Jasa Premi
	 
	xxx

	Diskon Premi
	 
	(xxx)

	            Total Pendapatan
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	BEBAN-BEBAN
	 
	 

	Beban Komisi
	xxx
	 

	Beban Beban Administrasi
	xxx
	 

	Beban iklan
	xxx
	

	Beban Peralatan
	xxx
	 

	Beban Lain-lain
	xxx
	 

	             Total Beban
	 
	(xxx)

	Pendapatan Bersih Sebelum Pajak
	 
	xxx

	PAJAK
	 
	 

	Beban PPh
	xxx
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Tabel 2.5 Bentuk Laporan Keuangan Neraca[16]
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2.5
Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi,  sistem akuntansi adalah sebagai berikut :

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.[14]

Menurut La Midjan dan A. Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengutip dari pendapat J.W. Neuner, menerangkan bahwa :

Sistem Akuntansi adalah suatu organisasi dari formulir-formulir, catatan-catatan dan laporan-laporan yang terkoordinir untuk menciptakan dasar informasi tertentu yang diperlukan untuk membantu manajemen perusahaan.[12]
Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah suatu organisasi dari formulir, catatan dan laporan yang terkoordinir yang dibutuhkan oleh manajemen perusahaan untuk membantu dan memudahkan pengelolaan perusahaan.
2.6

Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa :

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak dalam peusahaan (secara prinsip adalah manajemen).[9]

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, mengemukakan bahwa : "Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis".[11]
Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang memproses data dan transaksi untuk pengambilan keputusan yang bermanfaat dengan orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak dalam perusahaan.
2.7 Pendapatan
Menurut Kieso Donald E. dalam bukunya Akuntansi Intermediate mengemukakan bahwa : 
Pendapatan adalah arus masuk aktiva dan atau penyelesaian kewajiban akibat penyerahan atau preduksi barang, pemberian jasa, atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang membentuk operasi utama atau inti perusahaan yang berkelanjutan dalam suatu periode.[10]

Menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar Mengemukakan bahwa ;
Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi suatu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penembahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasaldari kontribusi penanaman modal.[16]


Berdasarkan penjelasan diatas, maka definisi pendapatan menurut peneliti adalah suatu pemasukan atau penambahan aktiva yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang berasal dari akibat pemberian jasa atau kegiatan yang menghasilkan laba lainya yang berasal dari kegiatan inti suatu perusahaan.
2.8 
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan


Dari beberapa definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan adalah suatu sistem yang dapat memproses data dan transaksi pendapatan atau unusur yang berkaitan satu sama lain dan saling berinteraksi untuk menyediakan informasi keuangan khususnya yang berasal dari pendapatan perusahaan yang mengakibatkan bertambahnya saldo kas pada pendapatan.
2.8.1 Dokumen Yang Digunakan
Menurut Mulyadi dalam sistem penerimaan kas melalui penjualan tunai dan kredit yang meghasilkan pendapatan terdapat beberapa dokumen yang digunakan antara lain :
1 Faktur Penjualan Tunai

2 Credit card sales ship

3 Bukti setor bank
4 Surat pemberitahuan
5 Daftar surat pemberitahuan
6 Kwitansi. [14]


Dibawah ini penjelasan dari uraian diatas:
1. Faktur Penjualan Tunai

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi pendapatan yang berasal dari penjualan tunai.

2. Credit card sales ship
Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan karftu kredit
3. Buti setor bank

Dokumen ini dibuat untuk dilakukanya penyetoran uang kas ke bank

4. surat pemebritahuan

Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahukan maksud pembayaran yang dilakukan

5. Daftar surat pemberitahuan

Merupakan dokumen rekapitulasi pendapatan yang dibuat oleh fungsi sekretariat aatu fungsi penagihan

6. Kwitansi.
Dokumen yang merupakan bukti pendapatan yang dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang melakukan pembayaran utang mereka. 
2.8.2
Catatan Yang Digunakan 


Catatan akuntansi yang digunakan menurut Mulyadi adalah sebagai berikut :
1. Jurnal Penjualan
2. Jurnal penerimaan kas atau pendapatan

3. Jurnal umum.[14]

Dibawah ini adalah penjelasan dari uraian diatas :

1. Jurnal Penjualan

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan meringkas data penjualan

2. Jurnal penerimaan kas atau pendapatan

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat pendapatan dari berbagai sumber
3. Jurnal umum

Jurnal ni untuk mencatat harga pokok dari pemekaian produk yang dijual dan digunakan oleh fungsi akuntansi

2.8.3
Fungsi Yang Terkait


Fungsi yang terkait dalam sistem pendapatan menurut Mulyadi adalah sebagai berikut ::
1. Fungsi kas

2. Fungsi sekretariat

3. Fungsi akuntansi

4. Fungsi penagihan. [14] 

Dibawah ini adalah penjelasan dari uraian diatas :
1. Fungsi Kas
Fungsi yang bertugas menerima pendapatan dari pelanggan
2. Fungsi Sekretariat
Fungsi yang bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan syarat pembetitahuan dari para debitur
3. Fungsi Akuntansi
Bertanggung jawab dalam hal pencatatan transaksi yang berhubungan dengan pendapatan dan pembuatan laporan pendapatan beserta laporan keuangan
4. Fungsi Penagihan

Fungsi yang bertanggung jawab melakukan penagihan kepada para debitur yang dilihat dari kartu piutang perusahaan.

2.9

Alat Kelengkapan Sistem

2.9.1

Diagram Konteks


Menurut Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Konsep dan Tuntutan Praktis Basis Data, mengemukakan bahwa: “DAD Konteks adalah DAD yang memperhatikan sistem sebagai sebuah proses tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem”.[1]

Menurut Teguh Wahyono dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Analisis dan Pemrograman Komputer, mengemukakan bahwa: “Data Flow Diagram Konteks merupakan data flow diagram yang menggambarkan garis besar operasional sistem”.[18]


Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis Desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa : "Diagram Konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang saling berhubungan".[9] 

Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa diagram konteks adalah suatu diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
2.9.2

Data Flow Diagram (DFD)


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model jaringan fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem”.[2]

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, mengemukakan bahwa: “DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalm suatu sistem”.[14]

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa data flow diagram adalah suatu model jaringn yang dilaksanakan oleh sistem yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem baik itu sistem yang baru maupun sistem yang akan dikembangkan.
2.9.2.1
Diagram Nol/Zero

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Diagram Nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram”.[2]

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisis Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Diagram nol dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci”.[17]
Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa diagram nol merupakan bentuk diagram yang menjelaskan mengenai arus data yang berjalan beserta proses-proses yang dilakukan dalam diagram konteks.
2.9.2.2
Diagram Rinci

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa: “Diagram rinci merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level diatasnya”.[2]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Level 1 adalah menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam digram nol”.[17]

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa diagram terperinci atau diagram level 1 merupakan penjelasan atau penjabaran yang lebih terperinci lagi dan lebih mendetail dari diagram level 0 atau yang diatasnya, sehingga dalam membacanya lebih mudah dan lebih jelas lagi antar arus dari satu entitas ke entitas yang lain.
2.9.3
Kamus Data

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa : 
Kamus data (Data Dictionary) adalah salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus. Kamus data berisi tentang struktur database, untuk setiap elemen data yang disimpan dalam database seperti pelanggan, diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan dan lain-lain.[11]

Sedangkan menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, menyebutkan bahwa :

Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu system informasi.[9]
Adapun hal-hal yang ada di dalam kamus data adalah sebagai berikut :

a. Nama arus data


Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka dari arus data juga harus dicatat di KD sehingga mereka membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.
b. Alias


Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.
c. Bentuk data


Bentuk data ini perlu dicatat di KD, karena dapat digunakan untuk mengelompokan KD kedalam kegunaannya sewaktu perancangan system.
d. Arus data


Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemanan data menuju. 
e. Penjelasan


Untuk memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

f. Periode


Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data ini.

g. Volume


Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

2.9.4

Flowchart 
Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa :


Flowchart dokumen adalah menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record akuntansi, departemen organisional yang terlibat dan kegiatan yang dilakukan dalam departemen tersebut.[7]

Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa flowchart dokumen adalah suatu alat yang digunakan untuk menggambarkan seluruh aliran dokumen dalam suatu sistem yang menunjukan suatu kegiatan.
Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: "Bagan alir sistem (Flowchart System) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem".[7]

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyebutkan bahwa: "Bagan alir sistem (Flowchart System) menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi".[11]

Berdasarkan definisi flowchart sistem diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa flowchart sistem adalah merupakan bagan yang menunjukanarus pekerjaan yang menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi.
Tabel 2.6 Daftar Simbol Flowchart[11]
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	
[image: image1.emf]
	Dokumen
	Sebuah dokumen atau laporan, dokumen dapat dibuat oleh tangan atau komputer.

	
[image: image2.emf]
	Kegiatan Manual


	Sebuah kegiatan pemrosesan yang dilaksanakan secara manual.

	
[image: image3.emf]

	Pemrosesan Komputer


	Sebuah fungsi pemrosesan yang dilaksanakan oleh komputer biasanya menghasilkan perubahan terhadap data dan informasi.

	
[image: image4.emf]
	Disk Bermagnit
	Data disimpan secara permanen pada disk bermagnit, digunakan untuk menyimpann file induk (Master File)

	
[image: image5]
	Arsip
	Arsip dokumen disimpan dan diambil secara manual huruf didalamnya menunjukan cara pengurutan arsip, N=Urut Nomor, A=Urut Abjad, T=Urut Tanggal.

	
[image: image6.emf]
	Pemasukan Data On-Line
	Entry data oleh alat on-line seperti terminal CRT atau komputer pribadi.

	
	Arus Dokumen atau Pemrosesan Komputer
	Arah arus dokumen atau pemrosesan, arus normal adalah ke kanan atau ke bawah.

	
[image: image7.emf]
	Keputusan
	Suatu tahap pembuatan keputusan digunakan dalam bagan alir program komputer untuk menunjukan cabang bagi alternatif cara.

	
[image: image8.emf]
	Terminal
	Digunakan untuk memulai, mengakhiri atau titik henti dalam sebuah proses atau program, juga digunakan untuk menunjukan pihak eksternal.

	
[image: image9.emf]
	Input/output
	Digunakan  untuk menggambarkan berbagai media input dan output dalam sebuah bagan alir program.

	
[image: image10.emf]
	Penghubung pada halaman berbeda
	Menghubungkan bagan alir yang berada di halaman yang berbeda.


Tabel 2.7 Daftar Simbol Flowchart Lanjutan[11]
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
[image: image11.emf]

	Penghubung Dalam Sebuah Halaman
	Menghubungkan bagan alir pada halaman yang sama, simbol ini digunakan untuk menghindari terlalu banyak anak panah yang saling melintang

	
	Arus Barang
	Perpindahan fisik barang, digunakan terutama dalam bagan alir dokumen.

	
	Anotasi
	Tambahan penjelasan deskriptif atau keterangan atau catatan sebagai klarifikasi.


· Teknik Membuat Flowchart

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis & Sistem Informasi, mengemukakan bahwa analisis sistem/pemrograman dapat mengikuti pedoma-pedoman : 
a. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian kiri dari suatu halaman.

b. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukan dengan jelas.

c. Harus ditunjukan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan berakhirnya.

d. Masing-masing kegiatan didalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan yang semestinya.

f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

g. Gunakan simbol-simbol bagan alir yang standar. [9]
2.9.5

Basis Data (Database)


Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data mengemukakan, bahwa : "Basis data adalah kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis".[5]


Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan file yang saling berhubungan disimpan dalam media penyimpanan.

Operasi dasar yang berkenaan dengan sistem basis data dapat meliputi:

1. Creat database
Pembuatan data yang baru (create database) yang identik dengan pembuatan lemarin arsip yang baru.
2. Drop database
Penghapusan basis data (Drop Database) yang identik dengan pengrusakan lemari arsip (sekaligus beserta isinya jika ada).
3. create table
Pembuatan file/tabel baru pada suatu basis data (create table) yang identik dengan penambahan map arsip baru ke sebuah lemari arsip yang telah ada.
4. Drop table
Penghapusan file/tabel baru pada suatu basis data (Drop table) yang identik dengan penambahan map arsip lama yang ada di sebuah lemari arsip.
5. Insert
Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data (insert) yang identik derngan penambahan lembaran arsip dari sebuah map arsip.
6. Retrieve/search
Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search) yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map arsip.
7. Update
Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update) yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.
8. Delete
Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.
2.9.6

Diagram ERD


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya, mengemukakan bahwa : “ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak”.[2]

Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data menyatakan bahwa : "ERD (Entity Relationship Diagram) adalah semesta data yang ada di dunia nyata diterjemahkan/ditransformasikan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data".[5]

Dalam suatu tabel terdapat tiga macam key yang dapat diterapkan yaitu: super key, candidat key dan  primary key.
1.
Super Key

Merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

2.
Candidate Key


Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

3.
Primary Key

Merupakan salah satu candidate key yang lebih sering untuk dijadikan acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key.

Derajat relasi atau kardinalitas menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas menurut Fatansyah dapat berupa:
1. Satu ke satu (One to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainya, begitupun sebaliknya.

Contoh One to One:


            Gambar 2.3 Contoh Derajat Relasi Satu ke Satu[5]
2. Satu ke banyak (One to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh One to Many:


              Gambar 2.4 Contoh Derajat Relasi Satu ke Banyak[5]
3. Banyak ke satu (Many to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh Many to One:


                  Gambar 2.5 Contoh Derajat Relasi Banyak ke Satu[5]
4. Banyak ke banyak (Many to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan lainya, dan begitupun sebaliknya.
Contoh Many to Many:


Gambar 2.6 Contoh Derajat Relasi Banyak ke banyak[5]

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan derajat relasi satu ke satu (one to one), Banyak ke satu (many to one) dan banyak ke banyak (many to many).

Variasi relasi atau derajat dari relationship dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Unary Relation (Relasi Tunggal)


Relasi tunggal merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.

Contoh:

   Gambar 2.7 Contoh Relasi Tunggal (Unary Relation) [5]
2. Binary Relation (Relasi Biner)


Merupakan relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan.


Contoh:

     Gambar 2.8 Contoh Relasi Biner (Binary Relation) [5]
3. N-ary Relation/Temary Degree (Relasi Multy Entitas)


Merupakan relasi dari tiga himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajar relasi yang ada dalam relasi tersebut.


Contoh:

          Gambar 2.9 Contoh Relasi Multy Entitas

         (N-ary Relation/Temary Degree) [5]

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam hal ini peneliti menggunakan variasi relasi biner (biner relation), karena relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas yang berbeda.
2.10

Microsoft Visual Basic 6.0
2.10.1

Visuasl Basic 6.0


Menurut Daryanto dalam bukunya Belajar Komputer Visual Basic mengemukakan, bahwa : "Visual Basic adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan windows".[4]

Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic menggunakan pendekatan Visual untuk merancang user interface dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa Basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula maupun para developer.



Pada pemrograman Visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukan User Interface, kemudian mengatur properti dari objek-objek yang digunakan dalam unser interface, dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (Event). Tahp pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekatan Bottom Up.


Adapun jendela-jendela yang penting untuk melakukan pengaplikasian dengan menggunakan Visual Basic adalah sebagai berikut :

a. Menu Bar, digunakan untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti menyimpan project, membuka project, dll.
b. Main Tolbar, dilakukan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan cepat.

c. Jendela Project, jendela ini berisi gambaran dari semua modul yang terdapat dalam aplikasi anda. Anda dapat menggunakan icon Toggle Folders untuk menampilkan modul-modul dalam jendela tersebut secara di group atau berurut berdasarkan nama.

d. Jendela Form Designer, jendela ini merupakan tempat anda untuk merancang user interface dari aplikasi anda.

e. Jendela Tollbox, jendela ini berisi komponen-komponen yang dapat anda gunakan untuk mengembangkan user interface.

f. Jendela Code, merupakan tempat bagi anda untuk menulis koding. Anda dapat menampilkan jendela ini dengan menggunakan kombinasi Shift-F7.

g. Jendela Properties,  merupakan daftar properti-properti object yang sedang terpilih. Sebagai contohnya anda dapat mengubah warna tulisan (Foreground) dan warna latar belakang (background).

h. Jendela Color Palette, adalah fasilitas cepat untuk mengubah warna suatu object.

i. Jendela Form Layout, akan menunjukan bagaimana form bersangkutan ditampilkan ketika runtime.
2.10.2

Keunggulan Dan Kelemahan Visual Basic 6.0


Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :

1. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat

2. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.


Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.
2.11
Microsoft Access 2003


Menurut Budi Permana dalam bukunya yang berjudul 36 Jam Belajar Komputer, menyebutkan bahwa :

Microsoft Access 2003 merupakan pengembangan Microsoft Access versi sebelumnya yang dikonsentrasikan agar program aplikasi database ini lebih mudah dipakai (user_friendly), lebih fleksibel, lebih mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office 2003 lainnya, dapat bekerja bersama pada sistem jaringan dengan lebih baik serta dapat memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada internet dan intarnet dengan secara lebih optimal.[3]

Menurut Frieyadi dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis Microsoft Access 2003, menyebutkan bahwa :

Microsoft Access merupakan bagian dari Microsoft Office 2003 yang digunakan untuk mengolah data, khususnya untuk database. Microsoft Access 2003 merupakan hasil pengembangan versi sebelumnya (Microsoft Access 2000).[6]

Microsoft Access merupakan salah satu software database yang berjalan dibawah sistem windows.
Kelebihan dari Microsoft Access adalah :
a. Fasilitas subdatasheets baru memungkinkan melihat record yang berkaitan dengan sebuah datasheets.

b. Berfungsi sebagai front end untuk data microsoft SQL Server.

c. Dilengkapi dengan Tool Web yang lebih canggih.

d. Memungkinkan mempublikasikan data ke web.

e. Dapat mengoperasikan secara langsung dari database Access.

f. Adanya fasilitas bantuan page wizard.

2.12
Crystal Reports

Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Database Visual Basic 6.0 Dengan Crystal Report menyebutkan bahwa : "Crystal repots merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkagge)".[11]

Pada standar reprts expert terdiri dari delapan langkah yaitu:

a. Tab data
Tab data ini harus menentukan tabel atau query yang akan digunakan untuk membuat laporan.
b. Tab fields
Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.
c. Tab sort
Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokan data-data yangakan ditampilkan dalam laporan.
d. Tab total
Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan kriteria atau pengelompokan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab sebelimnya.
e. Tab topN
Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.
f. Tab graph
Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang diinginkan.
g. Tab select
Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record yang akan ditampilkan dalam laporan.
h. Tab style

Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan.
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